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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat hidup sendiri, artinya 

manusia selalu berhubungan dan membutuhkan orang lain. Salah satunya 

dalam bidang muamalah, dalam hal mua>malah itu sendiri Islam telah 

memberikan ketentuan-ketentuan atau kaidah-kaidah yang harus ditaati dan  

dilaksanakan. Jadi praktik mua>malah  harus sesuai dengan yang sudah 

ditetapkan syari’at Islam.1 

Dalam mengadakan klarifikasi aspek-aspek hukum Islam, para 

fuqaha membatasi pembicaraan hukum mua>malah  dalam urusan 

keperdataan yang menyangkut hubungan kebendaan. Dalam hukum 

mua>malah  dibicarakan pengertian benda dan macam-macamnya, 

hubungan manusia  dengan benda dan macam-macamnya, hubungan 

manusia dengan benda yang menyangkut hak milik, pencabutan hak milik 

perikatan-perikatan tertentu, seperti jual beli, utang-piutang, sewa-menyewa 

dan sebagainya.2 Mua>malah  dengan pengertian pergaulan hidup tempat 

setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungan dengan orang lain yang 

menimbulkan hak dan kewajiban itu merupakan bagian terbesar dalam hidup 

manusia. 

                                                             
1 Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Fiqh Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 57. 
2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Muamalat (Yogyakarta: UII Press, 2000), 12. 
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Oleh karenanya, agama Islam menempatkan bidang muamalat ini 

sedemikian pentingnya. Oleh karena itu, hukum Islam mengadakan aturan-

aturan bagi keperluan itu membatasi keinginan-keinginan hingga 

mungkinlah manusia memperoleh maksudnya tanpa memberi mudharat 

kepada orang lain. Seperti dalam QS. Al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi: 

باََوَأحََلََ َاللهَُالْبيَْعََوَحَرَمََالر ِّ

Artinya: 

“Dan allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” (QS. Al-

Baqarah ayat 275)3 

Islam memperbolehkan melakukan jual beli, tetapi tidak  

memperbolehkan adanya pemakaian terhadap riba. Dalam hal ini yang  

dimaksud adalah adanya suatu jual beli yang bersih serta sesuai dengan 

syariat Islam. Selain itu dalam jual beli juga harus memperhatikan aspek 

keadilan bagi para pelaku jual beli tersebut. Sebab keadilan merupakan salah 

satu tujuan dibentuknya suatu hukum. Keadilan tersebut dapat berarti telah 

terpenuhinya suatu porsi masing-masing pelaku jual beli tersebut, sehingga 

tidak terjadi adanya perselisihan tentang bagaimana porsi masing-masing 

pelaku jual beli. Jual beli juga harus dilakukan atas dasar sukarela. Baik 

sukarela untuk melakukan jual beli maupun sukarela terhadap barang atau 

objek jual beli. Tentunya sukarela tersebut harus masih dalam lingkup 

syariat Islam. Harus ada suatu kejujuran, transparansi, keadilan dan saling 

menguntungkan. Sesuai dengan syariat Islam ialah memenuhi persyaratan 

                                                             
3  Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2002), 

67. 
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persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual 

beli sehingga bila syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai 

dengan syariat Islam.4 

Jual beli adalah suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu 

meningkatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang 

lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan. Jual beli itu diangap telah 

terjadi antara dua belah pihak, seketika setelahnya orang-orang ini mencapai 

sepakat tentang kebendaan tersebut dan harganya, meskipun kebendaan itu 

belum diserahkan, maupun harganya belum dibayar. Jika kebendaan yang 

dijual itu berupa suatu barang yang sudah ditentukan, maka barang ini sejak 

saat pembelian adalah atas tanggungan si pembeli, meskipun penyerahanya 

belum dilakukan, dan si penjual berhak menuntut harganya. Jika barang-

barang tidak dijual menurut tumpukan, tetapi menurut berat, jumlah atau 

ukuran, maka barang-barang itu tetap atas tangungan si penjual hingga 

barang-barang ditimbang, dihitung atau diukur. Jika sebaliknya barang-

barang dijual menurut tumpukan, maka barang-barang itu adalah atas 

tanggungan si pembeli, meskipun belum ditimbang, dihitung atau diukur. 5 

Namun demikian yang sangat mendasar dalam jual beli ialah rukun 

jual beli itu sendiri. Zaman sekarang sangatlah kompleks, kebutuhan-

kebutuhan manusia semakin lengkap, hal ini didorong dari adanya perilaku 

manusia yang selalu berkembang dari zaman ke zaman. Di samping itu, 

manusia juga memiliki kebutuhan yang seperti menjadi sebuah kebiasaan 

                                                             
4 Suhendi Hendi,  Fiqh Muamalah  (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 26. 
5 Subekti R. dan Tjitrosudibio R., Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: PT. Pradnya 

Paramita ,1993), 66. 
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atau disebut hobi. Contohnya adalah para pemancing. Mereka ini memiliki 

hobi atau kebiasaan dengan memancing dikarenakan adanya kemungkinan 

rasa jenuh atau suntuk terhadap kesibukan yang terjadi di kehidupan sekitar 

pemancing tersebut. Sehingga pemancing akan mencari tempat ketenangan. 

Dengan adanya kegiatan memancing yang tempatnya jauh dari keramaian, 

maka akan menimbulkan seperti kenyamanan dalam hati pemancing. Karena 

tidak banyaknya beban pikiran yang dibawanya ketika memancing. 

Sekarang telah muncul berbagai fasilitas-fasilitas yang disediakan 

oleh individu lain sebagai wadah penyaluran hobi berbasis komersial. 

Contohnya seperti pemancingan. Pemancingan dapat digunakan sebagai 

sarana penyaluran hobi kegiatan memancing atau bahkan untuk tujuan 

komersial bagi pemilik pemancingan tersebut, model pemancingan ini 

menjadi seperti sebuah tempat penjualan jasa penyaluran hobi. Artinya 

pemancingan menyediakan sebuah ruang untuk penyaluran hobi memancing 

bagi masyarakat. Pemancingan tersebut menjadi sebuah kegiatan bisnis 

untuk mendapatkan penghasilan, untuk sekedar menambah nafkah untuk 

keluarga. 

Di Madura sekarang ini telah banyak bermunculan tempat 

pemancingan, karena begitu banyaknya pemancingan yang ada maka timbul 

suatu persaingan di antara tempat pemancingan-pemancingan yang telah 

ada. Salah satunya adalah pemancingan Gunung Sekar yang terletak di desa 

Gunug Sekar Kecamatan Sampang, Kabupaten Sampang. Pemancingan 

tersebut menawarkan berbagai produk-produk yang siap dijual kepada para 
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pemancing. Akan tetapi pada pelaksanaannya, pemancingan tersebut 

memberikan salah satu produk yang menurut kacamata normatif hukum 

Islam berisiko melanggar asas-asas atau prinsip-prinsip dalam melakukan 

jual beli dalam lingkup Muamalat. Artinya pembeli tersebut tidak 

mengetahui bagaimana kondisi ikan tersebut, Apakah ikan tersebut ada atau 

tidak, karena dengan kondisi yang keruh serta ada ikan mascot yang 

diperlombakan. 

Dalam praktiknya, pemancingan menawarkan produk sistem 

pemancingan ikan berhadiah. Yaitu pemancing membeli tiket seharga Rp 

10.000,- untuk memancing sejumah ikan non mascot, sedangkan jika 

pemancing hendak mengikuti perlombaan tersebut, pemancing wajib 

membayar uang tambahan sebesar Rp. 10.000,-. Jadi total Rp 20.000,- uang 

yang harus di bayarkan untuk mengikuti perlombaan serta memancing ikan-

ikan non mascot. Jika pemancing mendapatkan ikan mascot, pemancing 

akan mendapatkan hadiah uang tunai sebesar Rp. 300.000,- per ikan mascot. 

Namun pengertian dari hadiah yang sesungguhnya adalah hibah atau 

kado adalah pemberian uang, barang, jasa dan lain-lain yang dilakukan tanpa 

ada kompensasi balik seperti yang terjadi dalam perdagangan, walaupun 

dimungkinkan pemberi hadiah mengharapkan adanya imbal balik, ataupun 

dalam bentuk nama baik (prastise) atau kekuasaan. 

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sistem yang digunakan dalam jual beli dengan praktik mancing berhadiah di 
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pemancingan Gunung Sekar Sampang Madura, merupakan suatu yang dapat 

dikatakan perlu adanya analisa khusus terkait hukum Islam.  

Yang membuat penulis tertarik untuk meneliti adalah pemilik atau 

pihak manajemen tidak memperlihatkan di awal ikan mana yang dijadikan 

mascot tersebut, disisi lain kondisi air juga keruh. Hal tersebut membuat 

pemancing berfikir apakah memang ada ikan mascot di kolam pemancingan 

tersebut atau tidak.  

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

      Dari paparan Latar Belakang di atas  dapat diidentifikasi masalah-

masalah berikut:  

1. Pelaksanaan praktik mancing berhadiah di pemancingan  Gunung Sekar 

Sampang Madura. 

2. Akad jual beli dengan praktik mancing berhadiah di pemancingan  

Gunung Sekar Sampang Madura. 

3. Munculnya pemancingan berhadiah di pemancingan  Gunung Sekar 

Sampang Madura. 

4. Produk-produk yang ditawarkan di pemancingan  Gunung Sekar 

Sampang Madura. 

5. Hukum praktik mancing berhadiah di pemancingan  Gunung Sekar 

Sampang Madura. 
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Berdasarkan identifikasi yang telah dikemukakan di atas, agar 

penelitian terarah dan tidak menyimpang dari topik yang dibahas, maka 

penulis memberi batasan permasalahan pada: 

1. Pelaksanaan akad jual beli ikan dengan praktik mancing berhadiah di 

pemancingan Gunung Sekar Sampang Madura.  

2. Tinjauan Hukum Isam terhadap pelaksanaan akad jual beli ikan dengan 

praktik mancing berhadiah di pemancingan Gunung Sekar Sampang 

Madura.  

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik mancing berhadiah di pemancingan Gunung Sekar, 

Sampang Madura? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik mancing berhadiah 

di pemancingan Gunung Sekar, Sampang Madura? 

 

 

 

D. Kajian Pustaka 

  Skripsi Arif Muntaha yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Ikan di Tirtoadi Mlati Sleman”. Skripsi ini 

menjelaskan tentang bagaimana hukum Islam memandang jual beli ikan di 
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kolam secara tebasan.6 Namun dalam skripsi yang penulis bahas lebih 

menekankan kepada akad yang digunakan dalam jual beli ikan dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Ikan Di Tirtoadi 

Mlati Sleman”  

Skripsi Fitri Yulia Shofiati yang berjudul “Jual Beli Ikan Dengan 

Sistem Harian Berhadiah Tinjauan Sosiologi Hukum Islam (Studi di 

Pemancingan Moro Seneng Pugeran Maguwoharjo Sleman)”.  Skripsi ini 

menjelaskan tentang pelaksanaanya yaitu pemilik pemancingan menawarkan 

produk pemancingan sistem harian, pemancing memulai memancing pada 

pukul 08.00-17.00, sebelum masuk pemancing diharuskan membayar tiket 

masuk sebesar Rp 13.000,- dengan diberi ikan jenis Bawal sebanyak satu 

kilogram, tetapi ikan harus dilepaskan lagi ke kolam yang telah ditentukan. 

Untuk hasil daripada memancing sepenuhnya menjadi risiko pemancing.7 

Dalam skripsi yang penulis bahas ini menekankan kepada hukum Islam 

terkait akad jual beli ikan dengan praktik mancing Dengan Sistem Harian 

Berhadiah Tinjauan Sosiologi Hukum Islam. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan praktik mancing berhadiah di 

pemancingan Gunung Sekar, Sampang Madura. 

                                                             
6 Arif Muntaha, berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Ikan di 

Tirtoadi Mlati Sleman”. (Skripsi—Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012). 
7 Fitri Yulia Shofiati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ikan Dengan Sistem Mancing 

Harian Berhadiah di Pemancingan Moro Seneng Sleman Yogyakarta”. (Skripsi—Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008). 
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2. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam terhadap akad jual beli 

dengan praktik mancing berhadiah di pemancingan Gunung Sekar, 

Sampang Madura 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penulisan skripsi ini mencakup kegunaan 

teoritis dan kegunaan praktis, yaitu :  

1. Kegunaan Teoritis  

Untuk memberikan sumbangan dan pemikiran dan ilmu 

pengetahuan  terkait hukum Islam terhadap akad jual beli  ikan yang  

nantinya berguna untuk mendapatkan data secara obyektif melalui 

metode ilmiah dalam memecahkan setiap masalah yang ada khususnya 

masalah yang berkaitan dengan hukum Islam terhadap akad jual beli 

ikan dengan praktik mancing berhadiah di pemancingan Gunung Sekar 

Sampang Madura 

2. Kegunaan Praktis  

Untuk menambah wawasan pengetahuan dan bahan tambahan 

bagi perpustakaan atau bahan informasi kepada seluruh pihak yang 

berkompeten mengenai analisis hukum Islam terhadap akad jual beli  

ikan dengan praktik mancing berhadiah di pemancingan Gunung Sekar 

Sampang Madura. 

 

G. Definisi Operasional 
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  Sebagai gambaran di dalam memahami suatu pembahasan maka 

perlu sekali adanya pendefinisian terhadap judul yang bersifat operasional 

dalam penulisan skripsi ini agar mudah dipahami secara jelas tentang arah 

dan tujuannya.  

Adapun judul skripsi ini adalah Tinjauan Hukum Islam terhadap 

akad jual beli ikan dengan praktik mancing berhadiah di pemancingan 

Gunung Sekar Sampang Madura. Dan agar tidak terjadi kesalapahaman di 

dalam memahami judul skripsi ini, maka perlu kiranya penulis uraiakan 

tentang pengertian judul tersebut sebagai berikut : 

Hukum Islam : Tata cara hidup mengenai doktrin syariat 

dengan perbuatan yang diperintahkan 

maupun yang dilarang dalam peraturan 

perundang-undangan Islam yang di landasi 

oleh al-qur’an, al- Hadist, dan pendapat 

ulama-ulama yang berkaitan dengan jual 

beli. 

Akad : Pertalian antara ijab (pernyataan melakukan 

ikatan) dan qabul (pernyataan penerimaan 

ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang 

berpengaruh terhadap objek perikatan.8 

Mancing Berhadiah : Suatu bentuk perlombaan yang 

diperuntukkan untuk pemancing, agar 

mendapatkan ikan besar atau mascot. Dan 

jika berhasil mendapatkan nya, maka akan 

mendapatkan hadiah/imbalan dari pihak 

manajemen/ pemilik. Di pemancingan 

Gunung Sekar Sampang Madura ini, 

pemancing yang berhasil akan mendapatkan 

uang tunai sebesar Rp. 300.000,-. 

 

 

H. Metode Penelitian 

                                                             
8 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006), 45. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

yaitu data yang diperoleh dengan dengan hasil pengamatan langsung di 

lapangan. Yaitu pemancingan Gunung Sekar, Sampang Madura. 

1. Data yang dikumpulkan 

Adapun data yang perlu dikumpulkan sebagai berikut: 

a. Teknik Pelaksanaan Pemancingan berhadiah diPemancingan Gunung 

Sekar Sampang Madura. 

b. Hasil manajemen tentang Pelaksanaan Pemancingan berhadiah di 

Pemancingan Gunung Sekar Sampang Madura. 

c. Pengelolaan Pemancingan berhadiah di Pemancingan Gunung Sekar 

Sampang Madura. 

2. Sumber Data 

Untuk mendapatkan sumber data yang tepat, maka dari segi 

jenisnya dibagi menjadi dua : 

a. Data Primer, yaitu data yang didapat langsung dari pemilik  dan para 

pemancing di pemancingan  Gunung Sekar Sampang Madura. 

b. Data Skunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen, 

baik berupa literatur-literatur dan lain-lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
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peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.9 

a. Observasi 

Yaitu pengamatan dan pencatatan secara langsung dan 

sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki di lapangan. Dalam 

pencatatannya juga kemudian dilakukan pertimbangan sehingga 

dapat memberikan penilaian dalam suatu skala bertingkat.10 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses pengumpulan data dengan 

cara tanya jawab secara lisan, dapat digunakan secara tatap muka 

atau langsung. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang hanya memuat 

garis besar yang akan ditanyakan.11  Untuk respondennya ialah pihak 

pemilik pemancingan dan pembeli atau pemancing yang berjumlah 5 

orang. 

c. Dokumentasi 

Yaitu proses menganalisa data yang bersumber dari data yang 

ada, dianalisis dan dideskripsikan yang bermula bersifat khusus 

kemudian disimpulkan dengan bersifat umum. 

4. Teknik Pengolahan Data 

                                                             
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Ttp), 224. 
10 Ibid, 272. 
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 270. 
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Pada Jenis penelitian kualitatif ini, pengolahan data tidak harus 

dilakukan setelah data terkumpul atau pengolahan data selesai. Dalam 

hal ini, data sementara yang terkumpulkan, data yang sudah ada dapat 

diolah dan dilakukan analisis data secara bersamaan. Pada saat analisis 

data, dapat kembali lagi ke lapangan untuk mencari tambahan data yang 

dianggap  perlu dan mengolahnya kembali. Pengolahan data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan dengan cara mengklasifikasikan atau 

mengkategorikan data berdasarkan beberapa tema sesuai fokus 

penelitannya.12 

Pengolahan data pada penelitian ini terdiri dari : 

a. Reduksi Data 

  Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Langkah-langkah 

yang dilakukan adalah menajamkan analisis, menggolongkan atau 

pengkategorisasian ke dalam tiap permasalahan melalui uraian 

singkat, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverifikasi. 

Data yang direduksi antara lain seluruh data mengenai 

permasalahan akad pemancingan berhadiah ini. 

b. Penyajian Data 

                                                             
12 Suyanto dan Sutinah. Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif. Pendekatan. (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2006), 173 
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Setelah data di reduksi, langkah analisis selanjutnya adalah 

penyajian data. Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

c. Verifikasi 

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari 

semua data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari 

atau memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur 

sebab akibat atau proposisi. Sebelum melakukan penarikan 

kesimpulan terlebih dahulu dilakukan reduksi  data, penyajian data 

serta penarikan kesimpulan atau verifikasi dari kegiatan-kegiatan 

sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, penulis memberikan verifikasi yang 

menyatakan bahwa dalam penerapan akad mancing berhadiah di 

Pemancingan Gunung Sekar Sampang Madura tersebut belum 

memenuhi rukun dan syarat akad itu sendiri. Karena dalam akad 

harus ada kejelasan dan tidak mengandung dari unsur gharar. 

Namun butuh penelitian lebih dalam lagi untuk membuktikan 

verifikasi tersebut. 

5. Teknik Analisis Data 
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Secara umum penelitian ini bersifat deskriptif analitis yaitu  

mendeskripsikan bagaimana bentuk praktik akad mancing berhadiah 

tersebut dengan kacamata hukum menganalisis setiap fakta yang 

dikemukakan dan fakta yang ditemukan dibandingkan dengan data yang 

diperoleh. Dengan demikian, penelitian ini bukanlah bersifat menguji 

teori (eksplanatori). Teori hukum yang ada dan dibantu dengan teori 

sosial yang relevan dijadikan sebagai bekal untuk menggambarkan dan 

menjelaskan tinjauan hukum islam nya dalam praktik akad mancing 

berhadiah tersebut. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

  Sistematika pembahasan merupakan suatu penjabaran secara 

deskriptif tentang hal-hal yang peneliti tulis dalam skripsi ini yang secara 

garis besar terdiri dari lima bab. 

BAB I PENDAHULUAN. Dalam bab ini diuraikan tentang 

permasalahan secara umum yang meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan hasil penelitian, kajian pustaka, definisi operasional, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI. Pada bab ini dibahas tentang jual beli, 

hadiah, jua>lah dan gharar yang meliputi pengertian, dasar hukum, rukun 

dan syarat-syarat, tujuan, jenis-jenisnya. 
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BAB III DATA PENELITIAN. Pada bab ini menggambarkan lokasi 

penelitian, yaitu pemancingan Gunung Sekar, Sampang Madura, meliputi 

sejarah lokasi pemancingan berhadiah, profil pemancingan Gunung sekar 

Sampang Madura dan produk-produk yang ditawarkan oleh tempat 

pemancingan Gunung Sekar. 

BAB IV ANALISIS PENILAIAN. Yaitu menjelaskan analisis 

hukum Islam terhadap akad jual beli ikan dengan praktik mancing berhadiah 

di pemancingan Gunung Sekar Sampang Madura. 

BAB V PENUTUP. Yang meliputi kesimpulan dari pada seluruh 

pembahasan dilanjutkan dengan saran-saran sebagai masukan untuk 

perbaikan. 

 


